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ABSRTAK 
 
STUDI KONDISI SANITASI MATA AIR DAN KANDUNGAN  
E.COLI DI WILAYAH KOTA KUPANG  
Elys Samah Laupada, Christine J.K. Ekawati *) 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekes Kemenkes Kupang 
**) Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
xii + 42 halaman : tabel, gambar, lampiran 
Air merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat karena air merupakan salah satu media dari berbagai macam 
penularan penyakit terutama penyakit diare. Penularan penyakit ini didasarkan 
atas pertimbangan bahwa air merupakan salah satu matarantai penularan penyakit 
diare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sanitasi mata air, 
kualitas fisik dan kandungan E.coli di wilayah Kota Kupang.  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskritif. Variabel dalam penelitian 
ini yaitu sanitasi mata air, kualitas fisik air dan kandungan E.coli. Populasi adalah 
8 buah mata air. Sampel dalam penelitian dilihat berdasarkan criteria inklusi. 
Metode pengumpulan data diperoleh dari lapangan dan kelurahan. Tahap 
pengumpulan data adalah melakukan survei awal, melakukan inspeksi sanitasi, 
menentukan titik sampling, pengambilan sampel air, dan pemeriksaan sampel air. 
Hasil penelitian  dapat diketahui bawha pada ke 4 mata air menunjukkan 
hasil inspeksi sanitasi dengan risiko pencemaran sedang 3 (75%), kualitas fisik air 
100%, dan pemeriksaan kandungan E.coli memenuhi syarat 1 (75%) dan tidak 
memenuhi syarat 3 (75%). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sanitasi mata air 
pada tingkat risiko sedang adalah mata air Oeba, mata air Amnesi  dan mata air 
Labat , sedangkan tingkat risiko rendah yaitu pada mata air Fontein. Kualitas fisik 
air adalah memenuhi syarat, dan pemeriksaan kandungan E.coli pada ke 4 mata 
air, ada 3 mata air yang tidak memenuhi syarat secara bakteriologis dengan 
presentasi 75 %. Sedangkan pada mata air Fontein memenuhi syarat secara 
bakteriologis dengan presentasi 25 %. Disarankan kepada masyarakat agar 
memperhatikan perilaku pengambilan air dari mata air, serta aktivitas mandi dan 
mencuci agar tidak mengotori badan air yang dapat mempengaruhi kualitas air 
dan berbpengaruh pada kesehatan dari pamakai itu sendiri. 
 
 
 
Kata Kunci  : Air, Mata Air, KandunganE.coli 
Kepustakaan  : 12 buah (1991-2014) 
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ABSTRACT 
STUDY SPRING SANITATION CONDITIONS AND E.COLI 
CONTET IN THE CITY OF KUPANG 
ElysSamahLaupada, Christine J.K. Ekawati *) 
*) Prodi Kesehatan Lingkungan Poltekes Kemenkes Kupang 
**) Dinas Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur 
 
xii + 42 page : table, picture, attachment 
Water is a primary means of improving poeple‟s health status because of 
water is one of the varios media for transmitting diseases, especially diarrheal 
diseases. Transmission of this diseases in based on the consideration that water is 
one of the links in the transmission of diarrheal diseases. The purpose of this 
study was to determine the condition of spring sanitation, the physical quality of 
water and e.coli content in the area of kupang city.  
This study uses research descriptive. The variables in this study are spring 
sanitation, physical quality of water and e.coli content. The population is 8 
springs. The sample in the study was seen based on inclusion criteria. Methods of 
data collection were obtained from the field and kelurahan. The data collection 
stage is to conduct initial surveys, conduct sanitation inspections, determine 
sampling points, take water samples and laboratory checks. 
The results of this study can be seen that the 4 springs showed the results 
of sanitation inspection with moderate pollution risk 3 (75%), physical quality of 
water 100 % and examination of e.coli content fulfilling the requirements of 1  
(75%) and not fulfilling the requirements 3 (75%).  
Based on the results of the study, it can be concluded that the spring 
sanitation in the medium risk level is the spring if oeba, spring water e  alow risk 
levnd spring water labat, while l is in fontein spring. Thea physicalquality of water 
is to meet the requirements, and examination of the content of e.coli in all 4 
springs is 3 springs that do not meet bacteriological requirements with 
presentation 75 %.Whereas in fontein springs fulfill bacteriological requirements 
with presentation 25 %. It is recommended o the public to pay attention to the 
behavior of taking water from the spring, as well as bathing and washing activities 
so as not to pullute the water body which can affect water quantity and affect the 
health of the user itself.  
 
 
 
Keywords   : Water, Spring, E.coli content 
Literature   : 12 pieces (1991-2014) 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Air merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat karena air merupakan salah satu media dari 
berbagai macam penularan terutama penyakit diare.Seperti yang telah kita 
ketahui bahwa penyakit diare adalah penyakit yang paling banyak terjadi 
di Indonesia.Pada tahun  2007 penyakit diare sebagai penyebab utama 
kematian. (Sutrisno, 2006, h, 1-20).  
Melalui penyediaan air bersih baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya di suatu daerah diharapkan dapat menekan seminimal 
mungkin penyebaran penyakit menular dalam hal ini penyakit 
diare.Penyediaan air ini didasarkan atas pertimbangan bahwa air 
merupakan salah satu mata rantai penularan penyakit.(Sutrisno, 2006, h, 
1). 
Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, 
ketersedian air bersih bagi msayarakat juga mengalami permsalahan yang 
perlu mendapat perhatian. Dari segi kualitasnya air menjadi lebih mudah 
tercemar karena adanya aktifitas masyarakat dan proses produksi. 
Sedangkan dari segi kualitasnya ketersediaan air bersih di alam semakin 
berkurang dan kondisi ini sangat memungkinkan masyarakat pada 
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akhirnya memperoleh air yang tidak memenuhi syarat baik dari segi 
kualitasnya maupun kuantitasnya. 
Sumber-sumber air bersih yang biasa digunakan oleh masyarakat 
dalam kebutuhan sehari-hari adalah air laut, air atmosfer, air permukaan, 
air tanah, dan salah satunya mata air. Keberadaan mata air pun semakin 
lama semakin berkurang karena semakin sedikitnya  daerah tebuka hijau 
atau daerah resapan air, penebangan hutan,  dan tidak ada daerah 
tangkapan air sehingg memungkinkan air tersebut semakin lama semakin 
berkurang.  
Di Kota Kupang sumber air bersih yang digunakan masyarakat 
adalah sumur gali, sumur bor, dan mata air.Kalaupun masyarakat biasanya 
menggunakan distribusi perpipaan sumber airnya berasal dari mata air dan 
sumur bor. 
Di Kota Kupang terdapat 8 buah mata antara lain yaitu, mata air 
Oeba, mata air Labat, mata air Amnesi, mata air Fontein , mata air 
Oepura, mata air Sagu, mata air Sikumana dan mata air Airnona. Dari 8 
mata air tersebut ada mata air yang debitnya sangat kecil seperti pada 
mata air Sikumana dan mata air Airnona dimana mata air tersebut aktif 
apabila pada saat musim hujan dan pada saat musim  kemarau mata  air 
tersebut tidak aktif atau air tersebut tidak keluar sehingga tidak bisa 
mengukur debit airnya. Mata air Oepura dan mata air Sagu juga dimana 
tidak diberi ijin oleh masyarakat atau pemilik/penjaga mata air untuk 
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melakukan penelitian/pengambilan sampel air pada lokasi mata air 
tersebut.  
Dari ke 8 mata air tersebut ada 4 mata air yang debit airnya sangat 
kecil dan juga mata air tersebut berada pada saat musim hujan dan pada 
saat musim kemarau mata air tersebut akan kering. Dan ada juga 4 buah 
mata air yang debit airnya berada sepanjang masa walaupun pada saat 
musim kemarau air tersebut akan terus-menurus ada sehingga di gunakan 
oleh masyarakat setempat untuk keperluan sehari-hari, sehingga dari 8 
mata air tersebut dapat di ambil 4 mata air di Kota Kupang yakni, mata air 
Fontein, mata air Labat, mata air Oeba dan mata air Amnesi yang berada 
pada Kelurahan Fontein Kecamatan Kotaraja memiliki 1 mata air dan  
digunakan oleh masyarakat sekitarnya dengan jumlah pengunaan mata air 
sebanyak 22 Kepala Keluarga (KK) .  
Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota Lama memiliki 1 mata air 
yaitu mata air Oeba dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 1.055 
KK dan yang menggunakan mata air tersebut hampir semua Kelurahan 
Fatubesi yang menggunakan mata air tersebut. 
Kelurahan Fontein Kecamatan Kota Raja memiliki 1 mata air yang 
digunakan oleh masyarakat setempat yaitu mata air Fontein. Mata air 
tersebut digunakan oleh RT 17 dan yang menggunakan mata air sebanyak 
22 KK. 
Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja memiliki 2 mata air 
yang  digunakan oleh masyarakat setempat yaitu mata air Amnesi dan 
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mata air Labat. Mata air tersebut digunakan oleh 2 RT (RT 17 dan RT 
18).Ada 124 KK di RT 17 dan yang menggunakan mata air sebanyak 10 
KK. Di RT 18 juga menggunakan mata air dari mata air labat dengan 
jumlah KK sebanyak 72  KK dan yang menggunakan mata air tersebut 
sebanyak 25 KK. Mata air tersebut dimanfaatkan sebagai sumber air 
utama disamping sumur gali karena jumlah sumur gali di tempat tersebut 
sedikit.Mata air tersebut merupakan mata air yang tidak terlindungi.Tidak 
terdapat bangunan untuk melindungi mata air tersebut, sehingga resiko 
pencemarannya besar. Mata air ini lokasinya sangat  strategis karena 
perjalan menuju mata air hanya dapat ditempuh dengan berjalan kaki  dan 
kendaraan roda 2.  
Lokasi ke 4 mata air tersebut berada di kawasan hutan dan jalan 
umum.  Mata air yang berada di kawasan hutan adalah mata air Fontein 
Kecamatan Kotaraja danyang berada dekat dengan jalan raya  adalah mata 
air Oeba yang berada di Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota Lama, mata 
air Amnesi dan Labat berada di Kelurahan Bakunase II Kecamatan 
Kotaraja. Mata air ini dipakai masyarakat untuk keperluan sehari-hari 
seperti mandi, mencuci, masak maupun minum.Selain itu juga di sekitar 
mata air tidak disediakan fasilitas sanitasi seperti tempat sampah karena 
tempat sampah sangat penting bagi masyarakat untuk membuang sampah 
dari hasil mencuci maupun mandi. 
Hal tersebut agar tidak terdapat sampah yang dihasilkan dari 
aktifitas manusia seperti mandi dan mencuci yang berserakan dekat mata 
5 
 
 
 
air tersebut. Jamban pun harus disediakan di tempat tersebut karena 
jamban sangat penting bagi masyarakat sekitar mata air agar tidak 
membuang feses/tinja di dekat mata air sehingga  tidak mencemari mata 
air tesebut.  
 Oleh karena itu kondisi sanitasi di mata air tersebut cukup buruk 
ditandai dengan adanya sampah hasil mandi dan mencuci yang berserakan 
di sekitar mata air  dan ada tinja yang ada disekitar mata air tersebut. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul ”Studi Kondisi Sanitasi Mata Air 
Dan Kandungan E.Coli Di wilayah Kota Kupang Tahun 2019“ 
  
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah kondisi sanitasi mata air dan kandungan E.coli di wilayah 
      Kota Kupang tahun 2019 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui sanitasi mata air dan kandungan E.coli di  wilayah 
Kota Kupang Tahun 2019.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk menilai sanitasi mata air pada mata air di wilayah 
        Kota Kupang Tahun 2019. 
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b. Untuk mengetahui kualitas fisik air di wilayah Kota Kupang Tahun 
        2019.  
c. Untuk mengetahui kandungan E.coli pada sumber mata air di 
        wilayah Kota Kupang Tahun 2019.  
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Masyarakat 
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat tentang pentingnya 
kesehatan masyarakat yang berkaitan dengan kondisi  sanitasi mata air 
dan  pemeriksaan kandungan E.coli pada mata air yang digunakan 
masyarakat di wilayah Kota Kupang. 
2. Bagi Puskesmas 
Memberikan informasi mengenai perilaku masyarakat dalam 
penggunan air bersih dan resiko pencemarannya, serta kualitas fisik 
mata air yang dapat merumuskan kegiatan yang berkaitan dengan 
pemanfaatan air bersih yang baik dan memenuhi syarat. 
3. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 
Sebagai masukan untuk menambah kepustakaan tentang kondisi 
sanitasi mata air dan  pemeriksaan kandungan E.coli pada mata air. 
4. Bagi Penelitian 
Menambah pengetahuan dan pengalaman serta dapat mengaplikasi 
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama berada di bangku pendidikan, 
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khususnya tentang kondisi sanitasi mata air dan pemeriksaan 
kandungan E.colipada  mata air. 
 
E. Ruang Lingkup 
1. Ruang Lingkup Lokasi 
Lokasi penelitian berada di wilayah  Kelurahan Fatubesi Kecamatan 
Kota Lama Wilayah kerja Puskesmas Pasir Panjang dan  Kelurahan 
Fontein Kecamatan Kota Raja khususnya pada wilayah kerja 
Puskesmas Bakunase, dan Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota 
Raja khususnya pada wilayah kerja Puskesmas Bakunase. 
2. Ruang Lingkup Materi 
Materi dalam penelitian ini berhubungan dengan mata kuliah 
penyediaan air, khususnya materi mengenai kondisi sanitasi mata air 
dan pemeriksaan kandungan E.coli pada mata air. 
3. Ruang Lingkup Sasaran 
Sasaran dari penelitian ini berhubungan dengan praktek masyarakat 
dalam melakukan pemeriksaan kondisi sanitasi mata air dan 
pemeriksaan kandungan E.coli pada mata air di wilayah kota kupang.  
4. Ruang Lingkup Waktu 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan 
Agustus 2019. 
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BAB II 
TINJAUN PUSTAKA 
A. Pengertian Air  
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
416/Menkes /Per/IX/1990 tentang persyaratan kualitasi air bersih. Air bersih 
adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya 
memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum setalah dimasak. Standar 
kualitas air bersih untuk perpipaan dan bukan perpipaan adalah 0/100 ml 
sampel air. Seperti yang telah diuraikan di depan bahwa di alam ini tidak ada 
air murni, dengan demikian maka air yang ada, tidak murni dan tanpa bersih. 
Air mata air, sumur ataupun yang berasal dari sungai dan lain-lain, memang 
sepintas terlihat bersih, kecuali ada pengaruh tertentu misalnya dapat 
ditangkap oleh indra mata sangat terbatas. (Pitojo,dkk,h,21). 
Selain itu juga menurut pendapat Notoadmodjo (2003, h, 135).Air 
sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia akan lebih cepat meninggal 
karena kekurangan air dari pada makanan. Didalam tubuh manusia itu sendiri 
sebagian besar terdiri dari air. Tubuh orang dewasa, sekitar 55-60 % berat 
badan terdiri dari air, untuk anak- anak sekitar 65 % dan untuk bayi sekitar 
80%.   
Dengan perkembangan peradaban serta semakin bertambahnya jumlah 
penduduk di dunia ini, dengan sendirinya menambah aktivitas kehidupnya 
yang tidak mau menambah pengotoran atau pencemaran air yang pada 
hakikatnya dibutuhkan. Pada beberapa abad yang lalu, manusia dalam 
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memenuhi kebutuhan air (khususnsya air minum) cukup mengambil sumber-
sumber air yang ada di dekatnya dengan menggunakan peralatan yang sangat 
sederhana, Namun sekarang ini khususnya di kota yang sudah langkah akan 
sumber air minum yang bersih tidak mungkin mempergunakan cara demikian 
di mana-mana air sudah tercemar, dan ini berarti harus mempergunakan suatu 
peralatan yang modern untuk mendapatkan air minum agar terbebas dari 
penyakit. (Sutrisno, 2006 ,h, 12). Beberapa penyakit bawaan air yang sering 
ditemukan diantaranya adalah : Cholera, typhus abdominlis, hepatitis, 
dysentrie, keracunan kobalt, penyakit minamata, keracunan cadmium, 
filariasis, dan penyakit demam berdarah. (Mulia, 2005,h.41).  
 
B. Pengertian Mata Air 
Mata air adalah air yang keluar langsung dari permukaan tanah. Mata 
air yang biasanya terdapat pada lereng gunung dapat berupa rembesan (mata 
air rembesan) dan ada juga yang keluar di daerah daratan rendah (mata air 
„umbul‟). Mata air memiliki kualitas air hampir sama dengan kualitas air 
tanah dalam dan sangat baik untuk air minum. Selain untuk air minum, mata 
air dapat digunakan untuk keperluan lainnya, seperti mandi dan mencuci. 
Kuantitas air yang dihasilkan oleh mata air cukup banyak dan tidak 
dipengaruhi oleh musim, sehingga dapat digunakan untuk kepentingan umum 
dalam jangka waktu lama.  
 
C. Sumber-Sumber Air Bersih 
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Menurut Sutrisno,dkk (2006), Sumber-Sumber Air Bersih Terbagi Atas :  
1. Air laut 
Air laut mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCL. Kadar 
garSam NaCL dalam air laut 3%. Dengan keadaan ini; maka air laut tidak 
memenuhi syarat untuk air minum. 
2. Air atmosfer, air meteriologik 
Dalam keadaan murni, sangat bersih karena dengan adanya pengostoran 
udara yang disebabkan oleh kotoran-kotoran industri/debu dan lain 
sebagainnya. 
3. Air permukaan  
Air permukaan adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada 
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotoran selama 
pengalirannya, misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, 
kotoran industri kota dan sebagainnya. Beberapa pengotoran ini, untuk 
masing-masing air permukaan akan berbeda-beda, tergantung pada daerah 
pengaliran air permukaan ini. Jenis pengotorannya adalah merupakan 
kotoran fisik, kimia dan bakteriologis. 
4. Air tanah 
Air tanah dibagi menjadi 3 antara lain yaitu : 
a. Air tanah dangkal 
Terjadi karena daya proses peresapan air dari permukaan tanah. 
Lumpur akan tertahan, demikian pula dengan sebagain bakteri, 
sehingga air tanah akan jernih tetapi lebih banyak mengandung zat 
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kimia (garam-garam yang terlarut) karena melalui lapisan tanah yang 
mempunyai unsur-unsur kimia tertentu untuk masing-masing lapisan 
tanah. 
b. Air tanah dalam 
Terdapat setelah lapis rapat air yang pertama. Pengambilan air tanah 
dalam, tak semudah pada air tanah dangkal. Dalam hal ini harus 
digunakan bor dan memasukkan pipa kedalamnya sehingga dalam 
suatu kedalaman (biasanya antara 100-300 m) akan didapatkan suatu 
lapisan air. 
c. Kualitas dari air tanah dalam  
Pada umumnya lebih baik dari air dangkal, karena penyaringannya 
lebih sempurna dan bebas dari bakteri. Susunan unsur-unsur kimia 
tergantung pada lapis-lapis tsanah yang dilalui. Jika melalui tanah 
kapur, maka air itu akan menjadi sadah, karena mengandung Ca 
(HCO3)2 dan Mg (HCO3)2. Jika melalui batuan granit, maka air itu 
lunak dan agresif karena mengandung gas CO₂ dan Mn (HCO3)2.  
5. Mata air 
Mata air adalah air tanah dalam yang muncul ke permukaan, yang 
berasal dari proses peresapan air hujan ke dalam tanah. Apabila curah 
hujan tidak tetap sepanjang tahun maka kapasita dari mata air juga akan 
berfluktuasi. (Joko, h, 64). 
 
D. Sarana Air Bersih 
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1. Sumur Gali 
Sumur gali merupakan cara pengambilan air tanah yang banyak 
diterapkan di daerah pedesaan karena mudah pembuatannya dan dapat 
dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri dengan peralatan yang sederhana 
dan biaya yang mudah. Sumur gali dibuat oleh masyarakat dengan 
diameter 1-2 meter. Sumur gali ini pada umumnya dibuat adalah untuk 
mengambil air tanah bebas sehingga sangat dipengaruhi oleh 
musim.Apabila tanah yang ada merupakan tanah yang gugur maka 
didalam pembuatannya diperlukan penahan. Pemberian lapisan rapat air 
sedalam 3 meter dari permukaan tanah sangat diperlukan untuk menjaga 
adanya pengotoran yang berasal dari luar masuk kedalam sumur. Begitu 
juga pembuatan bibir sumur setinggi 1 m diperlukan agar air yang telah 
diambil kelur tidak masuk kembali ke sumur. (Sugiharto,dkk,h,261-273), 
Pedoman bidang studi penyediaan air bersih akademi penilik kesehatan 
teknologi sanitasi. 
2. Sumur pompa tangan 
Selain sumur gali, maka untuk mendapatkan air tanah dapat juga  
dilakukan dengan cara pengeboran yang selanjutnya dipasang sebuah 
 pompa tangan. Sesuai dengan kedalaman air tanah maka sumur pompa 
 dibagi menjadi 2 bagian yaitu : 
a. Sumur pompa tangan dangkal  
Sumur pompa tangan dangkal dalah mengisap air di dalam tanah. 
Kekuatan/daya hisap pompa ini sesuai dengan tekanan udara normal 
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yang ada, maka secara teorotis apabila kondisi selinder yang adaa 
betul-betul kondisi vacuum adalah sebesar 10,33 m. Dalam hal SPT 
maka selinder berada di atas permukaan tanah sehingga naiknya air 
adalah akibat hisapan yang dilakukan oleh klep didalam silinder ini. 
Agar kondisi pompa dapat tertahan cukup lama maka kedalam air 
kurang lebih ± 7 m adalah merupakan kedalaman yang optimal untuk 
sebuat SPT dangkal. 
b. Sumur pompa tangan dalam  
Sumur pompa tangan dalam adalah mengisap air dari permukaan tanah, 
maka SPT dalam ini adalah mengangkat air yang ada didalam silinder 
tersebut. Oleh karena itu silinder SPT dalam berada didalam atau 
terendam di air yang akan diangkat. (Sugiharto,dkk,h,261-273). 
3. Perlindungan mata air 
Salah satu air tanah yang mempunyai debit air yang cukup baik dalam 
jumlah dan kualitas adalah mata air. Sesuai dengan kondisi mata air ini 
yang muncul di permukaan tanah, maka akan mudah mengalami 
kontaminasi yang berasal dari luar bahwa munculnya mata air ini dari 
tanah sangat bervariasi pula untuk itu dalam membuat perlindungan mata 
air perlu disesuaikan dengan munculnya mata air tersebut. 
 
 
4. Penampungan air hujan 
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Air hujan adalah pemakaian sumber air yang terakhir kalinya 
dipergunakan apabila tidak terdapat sumber asal air lainya atau untuk 
mendapatkannya memerlukan biaya yang sangat mahal. Penampungan air 
hujan dibuat berdasarkan jumlah kebutuhan akan air untuk rumah tangan 
atau masyarakat selama musim kemarau berlangsung. Oleh karena itu 
besar kecilnya reservoir sangat dipengaruhi oleh lamanya musim waktu 
kemarau daerah tersebut.(Sugiharto, dkk, 1984, h. 261-273). 
 
E. Penyediaan Sarana Air Bersih  
Berdasarkan peraturan Mentri Kesehatan Republik Indenesia No. 
416/Per/IX/1990 yang dimaksud air bersih adalah air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat 
diminum aapabilaa telah dimasak. 
Pemenuhan kebutuhan air bersih harus memenuhi dua syarat yaitu : 
kuantitatif dan kualitas. 
1. Syarat Kuantitatif 
Syarat kuantitatif adalah jumlah air yang dibutuhkan setiap hari 
tergantung kepada aktivitas dan tingkat kebutuhan. Secara kuantitatif di 
Indonesia diperkirakan dibutuhkan air sebanyak 138.5 liter/orang/hari 
dengan perincian yaitu untuk mandi, mencuci kakus 12 liter, minum 2 
liter, cuci pakian 10,7, kebersihan rumah 31,4 liter, taman 11,8 liter, cuci 
kendaraan 21,8 liter, wadhu 16,2 liter, lain-lain 33,3 liter.  
2. Syarat Kualitas  
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Syarat kualitas meliputi parameter fisik, kimia, radioaktivitas dan 
mikrobiologi yang memenuhi syarat kesehatan menurut Peraturan Mentri 
Kesehatan RI 416/Per/IX/1990 tentang syarat-syarat pengawasan kualitas 
air.(Alamsyah, dkk, h, 173). 
 
F. Kandungan E.Coli 
Bakteri eschericia coli ialah makhluk hidup yang sangat kecil yang 
hidup dan dapat membahayakan kesehatan, yang tidak bisa dilihat oleh mata 
tanpa bantuan alat mikroskop/ alat pembesar.Ukuran tiap bakteri kurang lebih 
1 inci yang didalamnya mengandung kurang lebih 25.000 bakteri. 
Bakteri merupakan makhluk hidup yang terdapat dimana-mana (udara 
dan tanah, dalam tubuh). Bakteri escherichia coli adalah salah satu jenis 
spesies utama bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek (kokobasik) 
ditemukan oleh theodor escherich (tahun 1885). Escherichia coli dapat 
bertahan hingga suhu 60 ℃ selama 15 menit atau pada suhu 55 ℃ selama 60 
menit.Hidup pada tinja dan menyebabkan masalah kesehatan pada manusia, 
seperti diare, muntaber serta masalah pencernaan lainnya. Escherichia coli 
adalah kuman oportunis yang banyak ditemukan di dalam usus besar manusia 
sebagai flora normal. Sifatnya unik karena dapat menyebabkan infeksi primer 
pada usus misalnya diare pada anak, seperti juga kemampuannya 
menimbulkan infeksi pada jaringan tubuh lain diluar tubuh.  
 
1. Klasifikasi Bakteri Escherichia Coli  
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Filum    : Proteobacteria 
Kelas    : Gamma Proteobacteriales 
Ordo     : Enterobacteriales 
Famili   : Enterobacteriaceaes 
Genus   : Escherichia 
Spesies  : Escherichia coli 
2. Jenis-Jenis Bakteri Escherichia Coli 
a. Escherichia coli enteropatogenik (EPEC)  
Escherichia coli tipe enteropatogenik merupakan penyabab 
penting diare pada bayi, khususnya di negara berkembang.EPEC 
melekat pada sel mukosa usus kecil. Akibat dari infeksi EPEC 
adalah diare yang cair, yang biasanya susah diatasi namun tidk 
kronis. Waktu EPEC dapat diperpendek dan diare kronik dapat 
disembuhkan dengan pemberian antibiotik. 
b. Escherichia coli enteroinvasive (EIEC) 
Merupakan penyakit yang mirip dengan shigellosis. Penyakit yang 
terjadi umumnya pada anak di negara berkembang tersebut.EIEC 
menyebebkan penyakit dengan menyerang sel epithelial mucosa 
usus. 
c. Escherichia coli enterohemoragik (EHEC) 
EHEC memproduksi verotoksin yang mempunyai sifat hampir 
 sama dengan toksin shiga yang diproduksi oleh strain shigella 
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disenteriae tipe 1. EHEC banyak dihubungkan dengan hemorrhagic 
colitis, sebuah penyakit akibat kegagalan ginjal akut. 
d. Escherichia coli enteroagregative (EAEC) 
Merupakan penyebab diare yang akut dan kronis (dalam jangka 
waktu >14 hari) pada orang di negara berkembang. Organisme ini 
juga menyebabkanpenyakit karena makanan di negara 
industri.Meraka dogolongkan berdasarkan bentuk dan pelekat 
pada sel manusia. Akibatnya adalah kerusakan mukosa, 
pengeluaran sejumlah besar mucus, dan terjadi diare. 
 
G.  Pola Pencemaran Air 
Pola pencemaran tanah oleh bakteri dan zat kimia serta maksimum migrasi 
Pola pencemaran tanah 
 5m          6m 
 
 
 
 25 m 70 m         
   
Pola pencemaran tanah oleh zat kimia 
 
Dari pola diatas menggambarkan pencemaran air tanah oleh bakteri 
dari sumber pencemar dapat mencapai jarak 11 meter searah aliran air tanah. 
Untuk hal tersebut maka pembuatan sumur pompa atau sumur gali harus 
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berjarak minimal 11 meter dengan pencemar bakteriologis. Pencemaran 
secara kimiawi dapat mencapai 95 meter sesuai arah aliran air. Untuk hal 
tersebut maka pembuatan sumur pompaatau sumur gali harus berjarak 
minimal 95 meter dari sumber pencemaran kimiawi.  
Berikut ini dapat diketahui tingkat yang mencemari tanah dan sumber 
air, baik pencemar bakteriologis maupun pencemar kimiawi. Indikator utama 
pencemaran air adalah dengan meningkatnya angka BOD dan menurunnya 
angka DO dalam air tersebut. Untuk badan air yang belum tercemar nilai 
BOD nya maksimal 3 mg/l.  
Pola pencemaran bakteri dan kimia dalam tanah pada tanah kering 
migrasi bakteri tinja dalam tanah relatif kecil, pada tanah kering pencemaran 
tidak lebih dari 3 meter secara vertikal, secara horisontal 1 meter. Pada tanah 
basah migrasi bakteri tinja secara horisontal searah dengan aliran air tanah 
dapat mencapai 11 meter.  
 
H. Parameter kualitas Air  
1. Parameter Fisik 
a. Suhu 
Temperatur air akan mempengaruhi kesukaan konsumen terhadap air 
tessebut. Temperatur air yang diharapkan adalah anataa 10-15 ℃.   
b. Warna 
Bahan-bahan yang dapat menimbulkan warna dihasilkan kontak air 
dengan rerutuhan organis seperti daun, kayu yang semuanya dalam 
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berbagai tingkat-tingkat pembusuan warna yang disebabkan oleh 
bahan-bahan tersuspensi dikatakan sebagai “appcerent color” yang 
disebabkan oleh kentalan organis atau tumbuh-tumbuhan. 
c.  Bau 
Air yang memenuhi standard kualitas harus bebas dari bau (tidak 
berbau).Biasanya bau disebabkan oleh bahan-bahan organic yang dapat 
membusuk serta senyawa kimi lainnya seperti phenol. Jika air berbau 
maka akan menganggu aestetika.  
d. Rasa 
Biasanya bau dan rasa terjadi bersama-sama, yaitu akibat adanya 
dekomposisi bahan organic di dalam air.Demikian juga senyawa kimia 
tertentu menyababkan rasa di dalam air, seperti NaCl menyebabkan air 
menjadi asin.Jika air mempunyai rasa, maka tidak disukai oleh 
masyarakat konsumen, jadi menganggu segi aestetika. 
e.  Kekeruhan 
Menurut standar kualitas, Kekeruhan air ditetapkan 5-25 NTU. 
Penyimpangan terhadap standard kualitas dalam hal kekeruhan 
melebihi batas yang telah ditetapkan akan menyababkan : 
a. menganggu aestetika. 
b. mengurangi efektifitas desinfeksi air.(Sugiharto, dkk, 1984, h, 56-
57). 
Menurut pendapat Soemirat (2011), bahwa Kekeruhan air 
disebabkan oleh zat padat yang tersuspensi, baik yang bersifat 
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anorganik ataupun yang organik. Zat anorganik, biasanya berasal dari 
lapukan batu dan logam, sedangkan yang organik dapat berasal dari 
lapukan tanaman dan/atau hewan. 
2. Parameter Kimia 
a. Air raksa (Hg) 
Hg yang diabsorpsi akan masuk kedalam darah, ginjal, hati, limpa dan 
tulang, Exkresi lewat urine, feaces, keringat, air susu dan saliva, Hg 
organik dapat merusak susunan syarat pusat (tremor, atarcia, lapangan 
penglihatan menciut perubahan kepribadian), dan Hg anorganik merusak 
ginjal, dan memyebabkan cacat bawaan.  
b. Arsen (As) 
Keracunan akan menimbulkan gejala muntaber disertai darah, koma, 
meninggal. Secara khronis menimbulkan anorexia, kolik, mual, diare, 
icterus perdarahan pada ginjal, dan kanker kulit, dapat juga berupa iritasi, 
alergi dan cacat bawan. 
c. Barium (Ba) 
Kadar barium berlebihan dapat menganggu saluran pencernaan, 
menimbulkan rasa mual, diare, dan gangguan pada sistem syaraf pusat. 
d. Besi (Fe) 
Konsentrasi yang berlebihan besar dari 0,3 mg/l dapat menimbulkan warna 
kuning, member rasa yang tidak enak pada minuman, pengendapan pada 
dinding pipa, pertumbuhan bakteri besi dan kekeruhan.  
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e. Fluorida (F) 
Fluorida dalam jumlah kecil dibutuhkan sebagai pencegahan terhadap 
penyakit caries gigi yang paling efektif tanpa merusak kesehatan. 
Konsentrasi yang lebih 1,5 mg/l air dapat memyebabkan “Fluorosis” pada 
gigi, yaitu terbentuknya noda-noda coklat yang tidak mudah hilang pada 
gigi. (Darpito, 1995, h, 55). 
3. Parameter Bakteriologis 
Bakteri atau virus dalam air yang dapat menular ke manusia sebagai besar 
berasal dari tinja dan urine. Untuk mengetahui pencemaran tinja tersebut 
perlu dilakukan pemeriksaan di laboratorium, namun untuk memeriksa 
adanya bakteri atau virus tidak mudah karena harus menggunakan peralatan 
khusus dan memerlukan waktu, sedangkan bakteri dalam tinja yang relative 
lebih mudah ditemukan adalah bakteri jenis coli padahal bakteri ini 
umumnya tidak pathogen karena berada dalam perut manusia, kecuali ada 
beberapa bakteri seperti Escerichia coli jenis 0.157 dan Enterohaemorrhagic 
E.coli (EHEC) yang patogen. (Suyono, 2014, h, 32). 
 
I. Pemeriksaan Mikrobiologi 
Menurut SNI 06-2412-1991, tentang Metode pengambilan contoh 
kualitas air, pengambilan contoh untuk pemeriksaan mikrobiologi dapat 
dilakukan pada air permukaan dan air tanah dengan penjelasan sebagi berikut: 
1. Air permukaan secara langsung : tahap pengambilan contoh ini sebagai 
berikut:  
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a. Siapkan botol yang volumenya paling sedikit 100 ml dan tclah 
distrilkan pada suhu 120 ˚c Selama 15 menit dengan cara sterilisasi lain.  
b. Ambil contoh dengan cara memegang botol steril bagian bawah dan 
celupkan botol stem pada kedalaman 20 cm di bawah permukaan air 
dengan posisi mulut botol berlawanan dengan arah aliran.  
2. Air permukaan secara tidak langsung, tahap pengambilan ini sebagai  
      berikut :  
a. Siapkan botol steril yang tutupnya terbungkus kertas almunium. 
b. Ikat botol dengan tali dan pasang pemberat di bagian dasar botol. 
c. Buka pembungkus kertas di bagian mulut botol dan turunkan botol 
     perlahanlah ke dalam permukaan air. 
d. Tarik tali sambil digulung. 
e. Buang sebagian isi botol hingga volume ± ¾ volume botol. 
f. Bakar bagian mulut botol, kemudian botol ditutup kembali.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 23 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang dapat mendeskripsikan atau menggambarkan objek penelitian. 
B. Kerangka Konsep Penelitian 
     Kerangka konsep penelitian seperti terlihat pada gambar berikut ini.  
   
C.    
D.   
E.  
  
  
  
 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian. 
C. Variabel Penelitian 
     Yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sanitasi Mata Air 
2. Kualitas Fisik Air 
3. Kandungan E.coli 
 
 
 
Mata Air :  
1. Mata air Oeba 
2.Mata air Fontein 
3.Mata air Amnesi 
4.Mata air Labat 
 
Sanitasi Mata 
Air 
Kualitas Fisik  
Air 
Kandungan 
(E.coli) 
 Memenuhi 
Syarat 
 Tidak 
Memenuhi 
Syarat 
 Amat Tinggi 
 Tinggi 
 Sedang 
 Rendah 
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D. Definisi Operasional 
      Definisi operasional penelitian seperti terlihat pada tabel berikut.  
Tabel 1 
Definisi Operasional Penelitian  
 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Kriteria Objektif Skala 
Pengukura
n 
Alat Ukur 
1 Sanitasi 
Mata Air 
Kondisi sanitasi fisik 
mata air tersebut 
dapat dilihat seperti 
sanitasi bangunan 
yang ada pada mata 
air tersebut dan juga 
melihat kondisi 
kebersihan 
lingkungan yang ada 
di sekitar mata air.  
Amat Tinggi : Jika 
jawaban ya >75% 
Tinggi : Jika  
jawaban ya 51%-75% 
Sedang : Jika  
jawaban ya 25%-50% 
Rendah : Jika 
jawaban ya <25% 
Ordinal Instrumen 
Checklist 
2 Kualitas 
Fisik Air 
Kulaitas fisik air 
pada mata air dapat 
dilihat secara fisik 
menggunakan panca 
indera yang meliputi 
parameter bau dapat 
di cium dengan indra 
hidung, warna dilihat 
dengan 
menggunakan indra 
mata, dan rasa dapat 
di rasa dengan 
menggunakan indra 
lidah.  
Memenuhi Syarat : 
Jika tidak bebau, 
tidak berwarna, tidak 
berasa.  
Tidak Memenuhi 
Syarat : Jika  berbau,  
berwarna dan berasa.  
Nominal Panca Indra 
(Organoleptik
) 
3 Kandungan 
E.coli 
Jumlah bakteri yang 
ada pada sampel air 
yang diambil dari  4 
mata air yaitu mata 
air Oeba, mata air 
Fontein, mata air 
Amnesi dan mata air 
Labat.  
Memenuhi syarat : 
MPN E.coli = 0/100 
ml sampel air.  
Tidak memenuhi 
syrat = Jika MPN 
E.coli .> 0/100 ml 
sampel air.  
Nominal Analisa 
Laboratorium 
dengan 
metode MPN 
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E. Populasi Dan Sampel Penilitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian adalah 8 buah mata air yang ada di wilayah Kota 
Kupang.  
2. Sampel  
Sampel dalam penelitian ini adalah 4 mata air dengan kriteria penentuan 
sampel adalah :  
a. Mata air yang aktif di musim kemarau maupun musim hujan  
b. Mata air yang debitnya kecil  
c. Ada ijin untuk pengambilan sampel mata air 
Mata air yang tidak sesuai kriteria inklusi adalah mata air Oepura, 
mata air Sikumana, mata air Airnona dan mata air Sagu. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mata air Fontein, mata air Labat, mata Oeba dan 
masta air Amnesi.  
F. Metode Pegumpulan Data 
1. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data yang langsung diperoleh dari lapangan sewaktu diadakan  
     penelitian yaitu data mengenai kualitas bakterilogis E.coli, kualitas fisik 
     dan sanitasi mata air.  
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b. Data Sekunder  
Data yang diperoleh dari Kelurahan Fontein Kecamatan Kota Raja 
berupa jumlah pendudukan di Kelurahan Fontein, jumlah penduduk di 
Kelurahan Bakunase II Kecamatan Kota Raja, dan juga jumlah penduduk 
di Kelurahan Fatubesi Kecamatan Kota Lama serta keadaan geografi 
yang ada. Data yang diperoleh dari Puskesmas Bakunase dan Pasir 
Panjang yaitu tentang penyakit diare. 
2. Prosedur Pengumpulan Data  
a. Tahap Persiapan  
1) Survei Lokasi  
2) Penyusun Proposal 
3) Tahap persiapan di laboratorium yaitu sterilisasi alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam pengambilan sampel air secara bakteriologis dan 
alat bahan yang digunakan untuk pemeriksaan E.coli. 
b. Tahap Pelaksanaan Penelitian di Lapangan 
1) Variabel Sanitasi Mata Air 
Penilaian terhadap sanitasi mata air dilakukan dengan menggunakan 
format checklist. Dimana melihat kondisi sanitasi bangunan dan 
kebersihan disekitar lingkungan mata air. Kemudia diberikan  penilaian 
dengan cara mencentang pada kolom jawaban ya yang ada  di 
checklist.  
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2) Variabel Kualitas Fisik Air 
Variabel kualitas fisik air diteliti menggunakan panca indra 
(Organoleptik) dimana pada 4 mata air tersebut diambil sampel airnya 
dengan menggunakan beaker glas bervolume 200 ml. Lalu dilakukan 
uji organoleptik dengan cara untuk  bau diteliti menggunakan panca 
indra pencium (hidung), warna diteliti menggunakan panca indra 
penglihatan (mata) dan rasa diteliti menggunakan panca indra pengecap 
(lidah).  
3) Variabel Kandungan E.coli (Pengambilan Sampel Air) 
a) Pengambilan Sampel Air Di Lapangan  
Alat  
(1) Botol Sampel Steril 
(2) Api Bunsen 
(3) Coolbox 
Bahan 
(1) Sampel Air 
(2) Alkohol 70 % 
(3) Kertas label 
(4) Es Batu 
(5) Kapas 
(6) Korek Api 
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Prosedur Kerja 
(1)  Mentukan titik sampling 
(2) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
(3) Bersihkan lingkungan sekitar tempat yang akan 
diambil sampelnya agar tidak terkontaminasi oleh bakteri, 
setelah itu  nyaalakan api bunsen. 
(4) Sterilkan tangan dengan mengunakan alcohol 
(5) Buka tutup botol dan lewatkan pada api Bunsen 
(6) Pada mata air yang mengalir sebelum diambil sampelnya,  maka 
terlebih dahulu mengukur panjang, lebar dan kedalam air  setelah 
itu lakukan pengambiln sampel dengan cara  pengambilan 
berlawanan dengan arus air, dan isi air pada botol  sampel 
sampai penuh.  
(7) Tuangkan 1/3 bagian sampel air, sehingga sisanya 2/3 bagian 
 sampel air.  
(8) Tutup mulut botol dengan kapas dan lewatkan pada api Bunsen 
(9) Berikan label yang berisi keterangan (nama pemeriksa,   tanggal, 
jenis pemeriksaan dan lokasi pengambilan sampel).  
(10)  Masukan kedalam coolbox yang sudah terlebih dahulu diisi 
        dengan es batu.  
(11) Kirim sampel tersebut ke laboratorium untuk pemeriksaan 
 dengan lama waktu kurang lebih 24 jam.  
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b) Tahap Uji Duga  
Alat 
(1) Tabung Reaksi Steril 
(2) Beaker Glass 
(3) Inkubator  
(4) Api Bunsen 
(5) Pipet filler 
Bahan 
(1) Sampel air 
(2) Media LB1 dan LB3 
(3) Alkohol 
(4) Kapas 
(5) Kertas Label 
(6) Korek Api  
Prosedur Kerja  
(1) Siapakan alat dan bahan yang digunakan. 
(2) Bersihkan meja kerja dengan menggunakan kapas yang sudah. 
  dibasihi dengan alkohol. 
(3) Nyalakan api bunsen. 
(4) Masukan masing-masing 10 ml sampel ke dalam 3 tabung yang 
  berisi media LB3 steril, dengan volume media sebanyak 5 ml. 
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(5) Masukan 1 ml sampel ke dalam 3 tabung yang berisi media 
  LB1, dengan jumlah volume medis sebanyak 10 ml.  
(6) Masukan 0,1 ml sampel ke dalam 3 tabung yang berisi media 
  LB1, dengan volume media sebanyak 10 ml. 
(7) Inkubasikan ke dalam inkubator dengan suhu 37 ℃ selama   2x24  
 jam. 
(8) Setelah 2x24 jam, amati adanya gelembung gas yang ada pada  
  tabung durham. Dan tahap selanjutnya dilanjutkan dengan 
  tahapan uji penegasan.  
c) Tahap Uji Penegasan 
Alat 
(1) Tabung durham steril 
(2) Tabung reaksi steril 
(3) Rak tabungs 
(4) Jarum ose 
(5) Api bunsen 
(6) Inkubator 
Bahan  
(1) Hasil uji duga 
(2) Media EC.Broth 
(3) Alkohol 
(4) Kapas 
(5) Kertas label 
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(6) Korek api 
 
Prosedur Kerja  
(1) Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
(2) Sterilkan meja kerja dengan menggunakan kapas yang dibasahi 
  dengan alkohol 
(3) Sterilkan tangan dengan menggunakan alcohol 
(4) Nyalakan api bunsen 
(5) Bakar jarum ose 
(6) Masukan 2-3 mata ose ke dalam media dari hasil uji duga yang  
  positif ada gelembong gasnya.  
(7) Dekatkan tabung reaksi pada api bunsen 
(8) Tutup tabung dengan kapas lalu dekatkan pada api bunsen 
(9) Beri label dengan keterangan (namapemeriksa,hasil          
 pemeriksaan, tanggal dan bulan) pada hasil yang diperoleh 
(10)  Inkubasikan ke dalam inkubator dengan suhu 44 – 44,5˚c 
(11)  Hasil tersebut di cocokan dengan  tabel MPN E.coli 
 
G.  Tahapan Pengolahan Data 
1. Kondisi sanitasi dengan cara melihat kondisi sanitasi pada mata air 
dilakukan dengan menggunakan format cheklist. Data hasil pengisian 
kuisioner dilakukan pengolahan data dengan cara setiap jawaban ya 
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di beri nilai 1 ssetelah itu nilai tersebut di jumlahkan lalu di hitung 
dengan menggunakan rumus : 
 P=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛  𝑌𝑎
𝑖𝑡𝑒𝑚  𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛  𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 ℎ𝑎𝑛
 x 100% 
             Setalah itu diberi kriteria Amat Tinggi jika jumlah jawaban ya > 75%, 
             Tinggi jika jumlah jawaban ya 51%-75%, Sedang jumlah jawaban   ya      
              25%-50% dan Rendah jika jumlah jawaban ya 25%.  
2. Pengambilan sampel air dari (mata ar ir Oeba, mata air Fontein, mata 
Amnesi dan mata air Labat), sampel air yang diambil dikirim ke 
laboratorium Prodi Kesehatan Lingkungan Kupang untuk diperiksa. 
3. Pemeriksaan Sampel Air 
 Sampel yang telah diambil diperiksa di laboratorium Prodi Kesehatan 
 Lingkungan Kupang untuk pemeriksaan kandungan (E.coli) 
 
H. Analisa Data dan Pengolahan Data  
Data yang dikumpulkan akan disajikan dalam bentuk tabel dan 
dianalisa secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran kondisi sanitasi mata 
air dan kandungan E.coli di wilayah Kota Kupang tahun 2019. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  GambaranUmumLokasi 
Penelitian kondisi sanitasi mata air dan kandungan E.coli dilakukan 
pada 4 buah mata air yang ada diwilayah kota kupang. Ke 4 mata air adalah 
mata Oeba, mata air Fontein, mata air Amnesi dan mata air Labat.  Gambaran 
umum lokasi penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Mata air Oeba 
Mata air ini terletak di Kelurahan Fatubesi dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : Sebelah barat berbatas dengan dengan laut kupang, 
sebelah timur berbatasan dengan kali mati Kelurahan pasir panjang , 
sebelah selatan berbatasan dengan Jln. Jendral A. Yani Kelurahan Oeba, 
dan sebelah utara berbatasan dengan kali mati toder kiser, tepatnya di RT 
15 dan RW 04.  
2. Mata air Fontein  
Mata air ini terletak di Kelurahan Fontein dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : Sebelah barat berbatasan dengan mantasi,sebelah selatan 
berbatasan dengan airnona dan mantasi, sebelah timur berbatasan dengan 
Kelurahan oetete, sebelah dan utara berbatasan dengan  Kelurahan bonipoi 
dan merdeka, tepatnya di RT 25 dan RW 09.  
3. Mata air Amnesi dan Mata air Labat  
Mata air terletak di Kelurahan bakunase II dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut : Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan bakunase, 
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sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan airnona, sebelah timur 
berbatasan dengan Kelurahan naikoten I dan sebelah utara berbatasa 
dengan Kelurahan batuplat, tepatnya di RT 17, 18 dan RW 06, 07. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 4 buah mata air dengan 
melihat kondisi sanitasi mata air, kualitas fisik air dan pemeriksaan 
kandungan bakteriologis E.coli dapat dilihat pada tabel 4, 5, dan 6 sebagai 
berikut : 
 
B.  Hasil 
1. Hasil Kondisi Sanitasi Mata Air 
Tabel 4 
Hasil Tingkat RisikoPencemaran Pada Mata Air 
Di Wilayah Kota Kupang 
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentasi % 
1. Amat Tinggi 0 0 
2. Tinggi 0 0 
3. Sedang 3 75 
4. Rendah 1 25 
 Jumlah 4 100 
          Sumber Data : Primer Terolah, 2019 
 
Tabel 4 menunjukkan hasil inspeksi sanitasi mata air yang dilakukan pada 4 
mata air pada lokasi yang risiko pencemaran sedang dengan presentasi 75 % 
dan risiko pencemaran rendah 25%.  
 
 
35 
 
 
 
2. Hasil Kualitas Fisik Air 
 
Tabel 5 
Hasil Kualitas Fisik Pada Mata Air 
Di Wilayah Kota Kupang 
Tahun 2019 
 
No Kriteria Jumlah Presentasi % 
1. Tidak berbau  
4 
 
 
100 
2. Tidak berwarna 
3. Tidak berasa 
Jumlah 4 100 
          SumberData : Primer Terolah, 2019 
 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pemeriksaan fisik air pada 4 mata air di 
wilayah Kota Kupang dengan kualitas fisik air memenuhi syarat. 
3. Hasil Pemeriksaan Kandungan E.Coli 
 
Tabel 6 
Hasil Pemeriksaan Kandungan E.Coli  
PadaTahapUji Penegasan 
 
No Kriteria Jumlah Presentasi % 
1. MS 1 25 
2. TMS 3 75 
 Jumlah 4 100 
          Sumber Data : Primer Terolah, 2019 
Tabel 6 menunjukkan hasil pemeriksaan kandungan E.colipada mata air di 
wilayah Kota Kupang memenuhi syarat dengan presentasi 25 % dan yang 
tidak memenuhi syarat dengan presentasi 75 %.  
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C. Pembahasan 
Mata air merupakan salah satu sumber air bersih yang dibutuhkan oleh 
manusia dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehar-hari. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan upaya pengawasan terhadap sistem penyedian air bersih 
yang digunakasn oleh manusia, serta keadaan kebersihan lingkungan di 
sekitar mata air sehingga tidak menjadi sumber pencemaran agar 
terciptannya suasana aman dan nyaman dalam mengkonsumsi air tersebut, 
khususnya demi menjaga kesehatan dari pemakai air itu sendiri. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadapke 4 mata air di wilayah Kota 
Kupang diketahui bahwa hasil kondisi sanitasi mata air, kualitas fisik air dan 
pemeriksaan kandungan E.coli yang dilakukan hasilnya sudah memenuhi 
syarat sesuai dengan Permenkes RI no 416 tahun 1990, tetapi ada juga yang 
melebihi dari standar yang telah di tentukan.  
1. Hasil pemeriksaan kondisi sanitasi mata air 
Hasil pemeriksaan kondisi sanitasi mata air pada ke 4 mata air di 
wilayah Kota Kupang menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dengan 
tingkat risiko pencemaran sedang 3 (75 %) dan tingkat risiko pencemaran 
rendah 1 (25 %). Dari hasil tersebut diketahui bawha yang tidak 
memenuhi syarat dari hasil pemeriksaan yaitu sumber mata air tidak 
terlindungi oleh dinding batu atau beton, atau kotak mata air terbuka 
terhadap pencemaran di permukaan, ada kerusakan pada dinding batu atau 
di sumber mata air, jika ada kontak mata air, ada tutup pemeriksaan yang 
tidak saniter pada dinding batu, tidak ada pagar di daerah sekeliling mata 
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air, hewan mempunyai akses dalam jarak radius 10 m dari sumber mata 
air, mata air mempunyai selokan peluap air permukaan di atasnya atau 
tidak berfungsi, ada jamban di tanah yang lebih tinggi dari mata air. 
Kondisi sanitasi mata air tersebut memenuhi syarat dengan kriteria sedang 
sehingga diberi masukan kepada masyarakat agar dapat menjaga 
kebersihan lokasi mata air tesebut. 
Akibat dari tercemarnya mata air dengan tingkat risiko sedang 
yaitu tercemarnya sumber mata air dari aktivitas masyarakat seperti 
mencuci, dan mandi yang dapat merusak kondisi sanitasi mata air dan 
kurangnya kebersihan dari masyarakat pada saaat melakukan aktivitas 
seperti mencuci maupun mandi. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dari kondisi sanitasi mata 
air tersebut seperti membuat pagar perlindungan mata air, mempunyai 
tutup yang saniter, jarak dari sumber pencemaran 10 m, membuat seloka 
peluap air dan tidak ada kerusakan pada dinding batu.   
2. Hasil pemeriksaan kualitas fisik air 
Hasil pemeriksaan kualitas fisik air yang telah dilakukan pada ke 4 
mata air dari variabel fisik baik bau, warna dan rasa 100 % memenuhi 
syarat secara fisik sehingga air tersebut  baik untuk keperluan masyarakat. 
Adapun faktor yang dapat menyebabkan air tersebut menjadi 
berbau,berwarna dan berasa adalah tercemarnya oleh bahan pencemar di 
sekitarnya, adanya aktivitas bakteri dan benda asing yang masuk ke dalam 
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air tersebut,  serta aktivitas mandi maupun mencuci dan mata air tersebut 
beradadi bawah pepohonan.  
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dari 4 mata air tersebut 
walaupun sudah memenuhi syarat seperti sumbermata air terlindungi oleh 
dinding batu atau beton, atau kotak mata air terbuka terhadap pencemaran 
di permukaan, ada kerusakan pada dinding batu atau di sumber mata air, 
jika ada kontak mata air, ada tutup pemeriksaan yang tidak saniter pada 
dinding batu, ada pagar di daerah sekeliling mata air, hewan mempunyai 
akses dalam jarak radius 10 m dari sumber mata air, mata air mempunyai 
selokan peluap air permukaan di atasnya atau (jika ada) tidak berfungsi, 
ada jamban di tanah yang lebih tinggi dari mata air. Kondisi sanitasi mata 
air tersebut memenuhi syarat dengan kriteria sedang sehingga diberi 
masukan kepada masyarakat agar dapat menjaga kebersihan lokasi mata 
air tesebut. 
3. Hasil pemeriksaan kandunga E.coli pada mata air  
Berdasarkan hasil pemeriksaan kandungan E.coli pada ke 4 mata 
air di wilayah Kota Kupang diketahui bahwa hasil pemeriksaan MPN 
E.coli pada tahap uji penengasan memenuhi syarat 1 (25%) dan tidak 
memenuhi syarat 3 (75%). Apabila dibandingkan dengan Permenkes RI 
no 416 tahun 1990 yaitu kandungan E.coli air perpipaan dan buka air 
perpipaan adalah 0/100 ml sampel air. Maka air tersebut tidak memenuhi 
syarat secara bakteriologis karena melebihi syarat yang ditentukan. 
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Dari hasil pemeriksaan sampel air tersebut terdapat kandungan 
E.coli dalam air hal ini dikarena jarak antara jamban dengan sumber air 
tersebut sehingga proses perjalan bakteri dari dalam tanah ke badan air 
dengan pencemaran bakteri dan kimia secara vertikal bisa mencapai 3 
meter dan secara horizontal hanya bisa mencapai 1 meter saja dan 
pencemaran bakteri dan kimia biasa mencapai seejauh 95 meter searah 
dengan aliran air tanah. Pencemaran bakteri bisa mencapai 11 meter 
searah dengan aliran air tanah sehingga memungkinkan dapat terjadinya 
pencemaran bakteri.   
Adapun beberap hal yang mempengaruhi tingginya angka E.coli 
pada mata air yaitu : 
1. Pada mata air tersebut tidak dibuat bak penampungan atau perlindungan 
mata air dan kondisinya terbuka begitu saja sehingga dapat 
memungkinkan terjadinya pengotoran pada mata air oleh ranting kayu, 
daun dan kotoran lain.  
2. Kebersihan di sekitar mata air yang kurang, seperti adanya kotoran di 
sekelilig mata air yang dapat masuk kembali dalam air sehingga dapat 
mempermudah perjalanan bakteri dan terjadi pencemaran.  
3. Lokasi mata air yang rendah dari sumber pencemaran seperti sampah 
dari rumah penduduk, serta berada di bawah pohon-pohon yang besar 
yang dapat mudah terjadi pengotoran air. Selain itu seringkali terdapat 
hewan/ ternak yang melewati daerah sekeliling mata air, sehingga hal ini 
juga dapat mempermudah penyebaran bakteri E.coli yang mencemari 
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badan air sehingga dapat menyebabkan gangguan kesehatan bagi 
pemakai, seperti penyakit saluran pencernaan.  
Menurut penelitian Khatun pada sampel mata air Dampit 
hasilnya pada pengulangan pertama dengan kandungan E.coli = 50/100 
ml sampel air, pengulangankedua = 494/100 ml sampel air, dan 
pengulangan ketiga = 55/100 ml sampel air. Mata air Patung kandungan 
E.coli pada pengulangan pertama adalah 99/100 ml sampel air, kedua 
342/100 sampel air, ketiga 7/100 ml sampel air. Sedangkan hasil 
pemeriksaan kandungan E.coli yang diteliti oleh peneliti sekarang pada 
ada 4 mata air di wilayah Kota Kupang hasilnya tidak jauh berbeda 
dengan hasil peneliti sebelumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sanitasi mata air dari 
tingkat risiko sedang adalah mata air Oeba 50 %, mata air Amnesi 50 % 
dan mata air Labat 40 %. Sedangkan risiko rendah yaitu pada mata air 
Fontein 20 %.  
2. Hasil  pemeriksaankualitas fisik air adalah memenuhi syarat 100 %.  
3. Hasil pemeriksaan kandungan E.coli pada ke 4 mata air, ada 3 mata air 
yang tidak memenuhi syarat secara bakteriologis dengan presentasi 75 
%. Sedangkan pada mata air Fontein memenuhi syarat secara 
bakteriologis dengan presentasi 25 %.  
 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah 
Adanya perhatian dan intervensi dari pemerintah, khusunya pihak 
kelurahan agar dapat melakukan upaya pemeliharaan sarana seperti 
pembuatan bak penangkap/perlindungan mata air yang memenuhi 
syarat serta pembuatan pagar yang baik di sekitar mata air sehingga 
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stidak kontak langsung dengan sumber pencemaran, seperti sampah, 
debu/kotoran lainnya ataupun oleh binatang. 
2. Bagi Puskesmas 
Dapat melakukan inspeksi terhadap sarana air bersih khususnya mata 
air yang secara rutin, melakukan penyuluhan. 
3. Bagi Masyarakat 
Agar memperhatikan perilaku mengambil air dari mata air, serta 
aktivitas mandi dan mencuci agar tidak mengotori badan air yang dapat 
mempengaruhi kualitas air dan berpengaruh pada kesehatan dari 
pemakai itu sendiri. 
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FORMULIR INSPEKSI SANITASI 
JENIS SARANA : Instrumen Ckecklist Penilaian Sanitassi Mata Air 
I. Keterangan Umum 
1. Lokasi     :         Kecamatan ………… 
2. Kode sarana    :          Desa/Kelurahan  ………. 
3. Nama Sarana    :           ……….  
4. Kualitas Fisik    :           ………. 
5. E.Coliper 100 ml sampel 
a. Mata air    :  
II. Diagnosa Khusus 
DATA KHUSUS PENILAIAN RESIKO 
No Pertanyaan Ya Tidak 
1. Apakah sumber mata air tidak terlindungi oleh dinding batu 
atu beton, atau kotak mata air terbuka terhadap pencemaran di 
permukaan ? 
  
2. Apakah ada kerusakan pada dinding batu atau di sumber mata 
air ? 
  
3. Jika ada kontak mata air, apakah ada tutup pemeriksaan yang 
tidak saniter pada dinding batu ? 
  
4 . Apakah kotak mata air berisi endapan pencemar atau hewan ?   
5. Jika ada ventilasi udara dinding batu  pada dinding batu, 
apakah dalam  keadaan tidak bersih atau tidak saniter ? 
  
6. Jika ada pipa peluap, apakah dalam keadaan tidak bersih atau 
tidak saniter ? 
  
7. Apakah tidak ada pagar di daerah sekeliling mata air ?   
8. Apakah hewan mempunyai akses dalam jarak radius 10 m dari 
sumber mata air ? 
  
9. Apakah mata air tidak mempunyai selokan peluap air 
permukaan di atasnya atau (jika ada) apakah tidak berfungsi ? 
  
10. Apakah ada jamban di tanah yang lebih tinggi dari mata air ?   
 TOTAL SKOR RISIKO   
 
 
 
 
  
 
Resiko Kontaminasi 
 <25% 
Rendah (R) 
 
 
25%-50% 
Sedang (S) 
 51%-75% 
Tinggi (T) 
 
 
>75% 
Amat 
Tinggi 
(AT) 
 
 
Cara perhitingan risiko pencemaran : 
Jumlah Jawaban Ya  x 100 % 
Total Skor Risiko 
      
KUALITAS FISIK AIR 
No  Ya Tidak 
1. Bau   
2. Warna   
3. Rasa   
 
        
     
Kupang……...2108 
Petugas pengambilan data 
 
 
Nama : Elys s. Laupada 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
Tabel per 100 ml sampel menggunakan seri 3 tabung untuk setiap pengenceran  
Positif MPN MPN / 
100 ml 
Positif MPN MP / 100 
MLN 
10 ml 1 ml 0,1 ml 10 ml 1 ml 0,1 ml 
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DOKUMENTASI 
Timbang Media 
 
Pembuatan Media 
 
Mata Air Labat 
 
Pengambilan Sampel 
 
Inspeksi Sanitasi 
 
Mata Air Amnesi 
 
  
 
Pengambilan Sampel  
 
Inspeksi Sanitasi Mata Air 
 
Mata Air Fontein  
 
Pengambilan Sampel Air 
 
Mata Air Oeba  
 
 
                      Inspeksi Sanitasi Mata Air 
 
 
 
  
 
Pemeriksaan Laboratorium 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Kualitas Fisik Air 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
